BAB IV

ANALISIS DATA

A. Analisis Data Tentang Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling
Islam dengan Writing Therapy dalam Meningkatkanketerampilan Baca
Tulis Siswa Penderita Dyslexia

Berdasarkan penyajian data dalam proses pelaksanaan bimbingan dan
konseling Islam dengan writing therapy dalam meningkatkan keterampilan
baca tulis siswa penderita dyslexia yang dilakukan konselor dengan
menentukan waktu yang efektif dan tempat yang nyaman sangat dibutuhkan
konseli. Adapun analisis data disini berhubungan dengan proses yang telah
dilakukan konselor dalam menangani permasalahan konseli, yakni terdiri dari
beberapa tahapan yang telah dilakukan dalam proses konseling. Tahapan-
tahapan tersebut adalah :

1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah digunakan untuk mengumpulkan data dari
berbagai sumber yang berfungsi untuk mengenal kasus beserta gejala-gejala
yang nampak pada konseli. Gejala atau ciri-ciri yang yang nampak pada
penderita dyslexia menurut teori adalah membaca lambat dibanding anak
seusianya, tidak dapat mengucapkan kata-kata dengan benar dan
proporsonal, membaca huruf secara terbalik, menebak kata, sulit
menyarakan fonem menjadi kata,kesulitan memahami isi bacaan, dan lupa
meletakkan tanda baca. Untuk mengetahui kebenarannya maka konselor

mengumpulkan data yang diperoleh dari berbagai sumber data mulai dari
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konseli sendiri, ibu konsli, teman SD dan teman sebanku konseli serta guru
konseli. Dari hasil yang diperoleh dari proses wawancara dan observasi
menunjukkan bahwa kemampuan baca-tulis konseli dibawah tingkat
kemampuan teman seusianya, konseli kesulitan dalam menghubungkan
suara menjadi kata tertulis dan kata tertulis menjadi suara karena konseli
menderita dyslexia yang disebabkan dari faktor genetik, gangguan fungsi
otak, gangguan pemrosesan fonologis, dan orang tua yang tidak
memperhatikan kondisi janin dalam kandungan di awal pertumbuhan janin.
2. Diagnosa

Menetapkan masalah yang sedang dihadapi konseli berdasarkan
identifikasi masalah maka dapat diambil kesimpulan permasalahan yang
dihadapi konseli adalah konseli menderita dyslexia sehingga keterampilan
baca-tulis konseli rendah dibawah tingkat teman seusianya.

3. Prognosa

Menetapkan jenis bantuan berdasarkan diagnosa yaitu bimbingan
dan konseling Islam dengan writing therapy yang sebelumnya telah
diberikan pre test kepada konseli oleh konselor . Adapun tahapan writing
therapy bagi konseli yang menderita dyslexia adalah : 1) Attending, sebuah
proses konseling dengan menggunakan teknik ABC-DE dari pendekatan
REBT yang membantu konseli dalam mengekspresikan pikiran dan
perasannya 2) Treament (tulis kata (mencontoh), suara kata (dikte), kata
suara (membaca), dan soal-soal sederhana 3) Evaluasi. Konselor dalam

writing therapy ini menggunakan pendekatan konseling REBT dengan
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teknik ABC-DE nya pada tahap attending untuk membantu psikologis
konseli karena masalah yang sedang dihadapinya.dapat mempengaruhi
pikiran dan perasaan yang dapat menimbulkan emosi dalam diri konseli.
Sedangkan behavioral berupa baca tulisnya konselor letakkan pada tahap
treatment dalam writing herapy ini.
4. Treatment
Proses pemberian bantuan terhadap konseli berdasarkan prognosa.
Jadi disini ada 3 tahapan writing therapy bagi konseli yang menderita
dyslexia, yaitu :
1. Tahap Attending
Analisis tahap attending dalam penelitian ini adalah
menganalisis pikiran dan perasann konseli sebelum memasuki tahap
treatment melalui konseling dengan menggunakan teknik ABC-DE dari
pendekatan REBT. Hasil dari analisis, didapati bahwa konseli
berpikiran dirinya bodoh, malu dengan kondisinya, semua temannya
jahat, cemas dan takut saat membaca. Dari pikiran dan perasaan
tersebut konseli menjadi tidak percaya diri, ketidakpercayaan diri inilah
yang menghambat perkembangan potensi lain dalam dirinya. Kemudian
muncullah akibat dari perasaan dan pikiran yang disebut emosi, emosi
ialah luapan perasaan, konseli meluapkan perasannya dengan membaca
tidak tenang, ingin cepat selesai sehingga banyak teks bacaan yang

dibaca salah.
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Sementara dalam teori terdapat pengaruh negatif anak penderita
dyslexia yaitu dengan mengaggap dirinya bodoh karena sulit baginya
untuk membaca seperti yang dilakukan oleh temannya. Dari penjelasan
tersebut menyatakan bahwa dyslexia mempengaruhi psikis konseli,
maka melalui pendekatan konseling REBT dengan teknik ABCDE yang
telah dimodifikasi menjadi writing therapy bagi dyslexia. Pada tahap
attending konselor membantu menghilangkan pikiran bahwa dia bodoh,
semua temannya jahat, perasaan malu, takut, cemas membaca agar
dapat berpikiran positif dan rasional, bahwa dia tidak bodoh, tidak
semua temannya jahat, tidak perlu malu dengan kondisinya.

2. Tahap treatment

Hasil analisis yang telah dilkukan peneliti dari ke empat tahapan
yaitu tulis huruf dan kata, suara kata, kata suara, dan soal-soal sederhana
dapat dilakukan dan diikuti secara baik oleh konseli. Pada tahap tulis
huruf dan kata berarti konselor mencontohkannya-konseli menulis
mandiri-konseli membacanya, konseli tidak kesulitan ketika hanya
mencontoh, tetapi ketika menulis secara mandiri konseli mengalami
kesulitan diawal, selanjutnya ada peningkatan secara bertahap, karena
konseli memiliki daya ingat yang lemah akibat dyslexia. Dalam teori
menyatakan bahwa sseorang yang mengalami dyslexia memiliki daya
ingat yang yang buruk atau lemah dan hal ini terbukti terjadi pada diri
konseli. Konselor dalam tahap tulis huruf dan kata ini menerapakn

pengulangan menulis, membaca huruf dan kata yang ditulis konseli.
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Ketika pengulangan konseli dapat menulis dan membacanya dengan
benar, tetapi huruf dan kata yang sulit seperti v,w,m,n,b,d,hak, masih
kesulitan meski berulang-ulang terkadang konseli masih lupa.

Kata suara atau mendikte, pengucapan huruf dan kata oleh
konselor harus sangat jelas sehingga konseli memahaminya dan dapat
menuliskannya, sebab dalam teori menyatakan bahwa salah satu faktor
penyebab anak mengalami dyslexia karena adanya gangguan pemrosesan
fonologis yaitu kondisi kurang mampu dalam menghubungkan dan
menggabungkan bentuk tertulis dari sebuah huruf dan kata serta bunyi
yang didengar. Dalam proses terapi ini, konseli benar-benar mengalami
gangguan pemrosesan fonologis, setelah konselor menganalisis tahap
kata suara yaitu yang didengar konseli seperti menulis kata paham, putri,
jumat tidak bisa menuliskan secara benar tetapi ditulis paha, puti, juma.
Maka pengistilahan sangat membantu konseli yang diterapkan dalam
tahap kata suara ini membantu konseli memahami kata tertulis dari yang
didengarnya, seperti kata paham yang berakhiran huruf m diistilahkan
dengan mulut menutup.

Kata suara atau membaca, hasil analisis proses pada tahap
membaca didapati bahwa konseli membaca lambat, tidak memperhatikan
tanda baca, membaca tidak proporsional seperti pengamat dibaca
pengamatan. Dalam teori jika seorang anak yang lebih besar mengalami

ciri tersebut, dia diidentifikasi dyslexia dan inilah yang sedang dialami
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konseli sehingga keterampilan membaca-menulisnya dibawah tingkat
teman seusianya memang benar dan terbukti.

Konselor membantu keterampilan membacanya dengan cara
memintanya untuk menentukan teks bacaan yang diminati, dan hasilnya
teks bacaan yang diminati tidak selalu membantu konseli konseli bisa
membaca dengan baik dan dapat menyimpulkan isi bacaan. Tetapi ketika
teks yang dipilih itu kosakatanya mudah seperti modul pondok ramadhan
tentang shalat, membantu konseli dalam membaca dan bisa menceritakan
isinya. Kemudian membaca mandiri sampai selesai setelah memilih
teksnya, hasilnya sangat tidak memuaskan karena membacanya sangat
kacau karena tidak memperhatikan tanda baca, dibaca tanpa henti walau
bacaannya salah serta dibaca dengan cepat sampai tidak dapat dipahami
konselor. Setelah selesai konselor memintanya membaca ulang dengan
membimbingnya untuk pelan membaca, memperhatikan tanda baca agar
dapat didengar.

Dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa konseli benar-
benar mengalami dyslexia atau kesulitan membaca-menulis. Selanjutnya
melalui soal-soal sederhana, konseli sangat mandiri dan percaya diri.
Tujuan dari soal sederhana ini membantu melatih daya ingat konseli yang
lemah, menumbuhkan rasa percaya diri dengan membiarkannya
mengerjakan soal-soal sederhana secara mandiri walau ada yang salah

dan benar. Seseorang yang mengalami dyslexia dalam teori dijelaskan
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bahwa kesulitan dalam memahami soal-soal, terutama soal yang panjang
seperti yang dialami konseli.
3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dari setiap proses writing therapy ini untuk
menentukan kegiatan selanjutnya dari setiap sessi terapi. Analisis
evaluasi berbeda-beda dan berubah-ubah sesuai hasil akhir yang didapat
dari attending dan treatment konseli.

Evaluasi ini diperlukan dalam setiap terapi sehingga konselor
tidak salah langkah dalam terapi selanjutnya, dan selalu
berkesinambungan dari terapi ke 1 ke terapi selanjutnya. Jika evaluasi
tidak dilakukan terapi akan mengalami kegagalan karena ketidaksesuaian
kebutuhan yang konseli butuhkan dengan terapi yang konselor lakukan.

5. Evaluasi atau follow up merupakan penilaian untuk mengetahui sejauh mana
langkah terapi yang dilakukan dalam mencapai hasil sebanyak 13 kali terapi
dengan konseli secara keseluruhan. Evaluasi secara keseluruhan bahwa
konseli setelah dilakukannya proses bimbingan dan konseling Islam dengan
writing therapy vyaitu konseli sekarang sudah dapat menulis dan
membedakan huruf alfabet, serta menulis kata berakhiran dan berimbuhan
huruf konsonan. Dalam membaca konseli sudah dapat memperhatikan tanda
baca dan membaca secara pelan. Konseli akan semakin meningkat jika tetap
belajar dengan rajin dan dengan teknik yang benar karena dyslexia tidak
dapat diatasi dalam waktu yang singkat dan harus terus belajar untuk

meningkatkan keterampilan baca tulisnya.
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C. Analisis Hasil Tentang Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
dengan Writing Therapy dalam Meningkatkan Keterampilan Baca Tulis
Siswa Penderita Dyslexia

Untuk lebih jelasnya, analisis tentang hasil akhir pelaksanaan
bimbingan dan konselong Islam dari awal konseling hingga tahap akhir
pelaksanaan konseling, apakah ada perubahan atau peningkatan pada diri
konseli antara sebelum dan sesudah dilaksanakan bimbingan dan konseling
Islam dengan writig therapy dapat disimpulkan bahwa ada perubahan sikap
dan peningkatan keteramilan baca tulis konseli. Hal ini dapat dibuktikan
dengan kondisi konseli yang dulunya tidak bisa membedakan dan menuliskan
huruf alfabet secara runtut maupun acak, serta bisa menuliskan dan
membedakan huruf I,r,m,n,o,u,j,y,z,v,w,p,q,f sekarang sudah bisa. Konseli
juga membaca dan menulis terbalik huruf m,n b,d dalam sebuah kata
sekarang sudah bisa meskipun terkadang masih terbalik. Sebelum proses
konseling konseli tidak bisa menuliskan kata yang berimbuhan dan
berakhiran seperti paham, jum’at, putri, penuh, kolam, perlu, dan seterusnya
yang dapat dilihat pada lampiran yterapi sekarang sudah bisa, akan tetapi kata
yang berakhiran huruf k, seperti hak, kotak konseli masih kesulitan sampai
sekarang.

Selain itu anggapan yang bersifat irrasional yang selama ini
berkembang pada diri konseli, sedikit demi sedikit mulai terkikis. Konseli
yang awalnya tergesa-gesa, tidak tenang dan malu serta takut dalam

membaca karena pikiran dan perasaan yang menyebabkan pada
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ketidakstabilan emosi kini lebih tenang dalam membaca dan menulis. Karena
semua itu mempengaruhi konsentrasi membaca dan menulis konseli. Dalam
membaca masih terdapat beberapa bacaan yang salah dan terkadang dapat
menyimpulkan isi bacaan terkadang tidak bisa menyimpulkannya.

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa bimbingan
dan konseling Islam dengan writing therapy dalam meningkatkan
keterampilan baca tulis konseli dikategorikan berhasil. Analisis peningkatan
dari proses terapi ke-1 sampai terapi ke-13 konseli mengalami peningkatan
yaitu terapi ke-1 ke terapi-2 belum ada peningkatan, mulai terapi ke-3 ada
peningkatan menulis alfabet secara runtut dan satu alfabet yaitu huruf |
hilang, serta penngkatan dengan bisa menulis ar.

Terapi ke-4 mengalami peningkatan yang baik dengan bisa
menuliskan huruf alfabet secara runtut maupun acak, dan dapat membedakan
huruf v,w,z,y serta bisa menggabungkan huruf konsonan-vokal yaitu
za,ri li,ra,pa,un,um dengan baik. Pada terapi ke-4 ini konseli mulai
memperhatikan tanda baca dalamm membaca. Selanjutnya terapi ke-5
peningkatan dengan bisa menulis ami,ani,has —dst dan 2 alfabet (konsonan-
vokal) ja,ya,za,is,-dst dengan baik. Dari terapi ke-5 ke terapi-6 peningkatan 3
alfabet dengan baik. Terapi ke-7 peningkatan luar biasa dalam membaca 7
kalimat sederhana yang terdiri dari 37 kata hanya terdapat 5 kata yang dibaca
oleh konseli, pada terapi ke-7 ini konseli terbalik menulis kata yang terdapat
hur b dan d nya. Konseli juga dapat menceritakan tentang isi bacaan.

Selanjutnya terapi ke-8 dari 53 kata yang salah hanya 6 kata dalam
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membacanya, konseli masih terbalik dalam huruf b dan d. Dalam terapi ke-8
ini catatan bagi konselor agar menekankan pengucapan pada huruf I,r,p dalam
mendikte. Sampai terapi ke-9 ini konseli dapat menulis alfabet secara runtut
maupun acak dengan baik, dan dari 62 kata uyang terdiri dari 2,3, dan 4 huruf
alfabet (konsonan-vokal) hanya 3 kata yang salah menuliskannya.

Terapi ke-9 ini konseli juga mengalami peningkatan menulis 5 alfabet.
Terapi ke-10 konseli peningkatan 6 alfabet masih ada tetapi huruf mn, b,d
terbalik lagi setelah sebelumnya dengan baik konseli bisa menuliskannya.
Dalam membaca konseli membaca dengan pelan, memperhatikan tanda baca,
tetapi masih ada beberapa kata yang membacanya salah serta terkadang bisa
menyimpulkan terkadang tidak bisa menyimpulkan isi bacaan. Terapi ke-11
huruf yang biasanya terbalik tidak terbalik lagi, konseli juga menuliskan
kalimat sederhana dengan baik tetapi untuk kata yang berakhiran huruf k
sampai pada terapi ke-11 ini masih mengalami kesulitan. Selanjutnya terapi
ke-12 peningkatan yang mengagumkan dengan bisa menulis kata dengan baik
dan benar, hanya dua kata yang dibantu boy dan buah.

Terapi terakhir vyaitu terapi ke-13 konseli menjawab soal-soal
sederhana dengan baik, beberapa jawaban ada yang salah tetapi banyak
jawaban yang benar. Melalui soal-soal sederhana ini dapat membantu konseli
meningkatkan kemampuan memahami dan mengingatnya. Dalam hal
membaca, mengalami peningkatan dengan membaca secara perlahan dan
tenang, memperhatikan tanda baca, tetapi dalam menyimpulkan terkadang

bisa terkadang tidak bisa menyimpulkan serta masih ada bacaan yang salah.
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Dari hasil pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam ini sudah
terlihat bahwa dengan writing therapy bisa meningkatkan keterampilan baca
tulis siswa penderita dyslexia. Berikut peningkatan writing therapy yang

disajikan dalam bagan 4.1 .
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TREATMENT

Peningkatan Alfabet
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Writing Therapy A

Peningkatan 2 Alfabet (vokal-
konsonan)

Peningkatan Alfabet acak dan

bisa menulis um,un,ar, dst

bisa membedakan huruf w,v,y,z,

MENULIS : Mengenalkan
huruf yang sulit dengan cara
pengistilahan (seperti huruf F
seperti bendera, Y (ketapel)
dst. Mengenalkan
bunyi/suara dengan
pengistilahan seperti HAS
berakhiran S seperti bunyi
ular, PAHAM (m berarti
mulut menutup), UN (n
berarti mulut membuka).
Mendikte dengan suara yang
jelas terutama pada huruf I,r
karena anak dyslexia
terkadang bicaranya tidak
jelas (cadel).Melatih menulis
menambah kosa kata konseli




Peningkatan 2 Alfabet
(ja,ya,za,is, dst) dan 3 alfabet m-

n (ani,ami,has, dst
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l

Peningkatan 3 Alfabet

Peningkatan membaca kalimat
sederhana, b-d terbalik.

b-d terbalik, penekanan huruf
Lr,p.

/ .
\

MEMBACA : Teks bacaan
mempengaruhi kemampuan
membacanya (teks sulit dan
mudah). Teks yang sering
dibaca memudahkan konseli
dalam menyimpulkan
bacaan. Teks bacaan yang
berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari lebih mudah
dimengerti konseli. Bisa
membaca meskipun ada
bacaan yang salah. Membaca
tetapi terkadang tidak bisa
menuliskan yang dia baca.
Menulis dan membaca saling
berkaitan, karena membaca
belum tentu menulis tetapi
menulis tentu membaca.
Perasaan dan pemikiran
konseli mempengaruhi
keterampilan membaca dan
menulisnya karena perasaan
dan pemikirannya
menimbulkan sebuah emosi
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Peningkatan menulis kata, dan 5
alfabet (putri,paham, dst)

Peningkatan 5 alfabet, m,n,b,d
terbalik lagi

Peningkatan(tidak ada huruf yag
terbalik dalam kata), menulis
kata berakhiran K beluk bisa,
peningkatan menulis kalimat
sederhana

Ada peningkatan semua

Menjawab soal-soal mandiri,
banyak yang benar. Beberapa
huruf terkadang terbalik

Bagan 4.1
Peningkatan Writing Therapy

(ungkapan/luapan perasaan)
berupa sikap/perilaku yang bisa
mempengaruhi membaca dan
menulisnya, seperti : perasaan
malu, takut dan pemikiran bahwa
dia bodoh, temannya semua jahat
mengakibatkan tidak PD, tergesa-
gesa/terburu-buru dalam
membaca, tidak konsentrasi, dst.

ATTENDING : Tidak lagi
menganggap dirinya bodoh, Lebih
PD dan tidak malu dari
sebelumnya, tidak menghiraukan
teman yang
mengganggu/mengejeknya,
semangat belajar yang benar
dengan tidak pasrah terhadap
kondisinya, mensyukuri
kondisinya.

Melatih menulis dapat membantu
meningkatkan keterampilan baca-
tulis, meskipun tidak
menyembuhkan secara total.
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